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Kesimpulan

Perancangan ulang Loko Cafe Malioboro dilatarbelakangi oleh
kebutuhan akan penguatan identitas visual serta peningkatan kualitas
pengalaman ruang di tengah persaingan industri kafe yang semakin
kompetitif, khususnya di kawasan Stasiun Tugu Yogyakarta. Sebagai bagian
dari kawasan bersejarah, Loko Cafe Malioboro memerlukan pendekatan
desain yang tidak hanya menampilkan citra. modern, tetapi juga mampu
merespon konteks lingkungan dan nilai historis yang melekat pada kawasan
tersebut.

Penerapan tema Retro. Futuristic dengan gaya Streamline Moderne
dipilih sebagai strategi untuk menghadirkan karakter wvisual yang kuat,
dinamis, ‘dan futuristik; sekaligus mempresentasikan < semangat era
transportasi dan pergerakan yang relevan dengan konteks Stasiun Tugu
Yogyakarta.: Gaya desain ini kemudian diterjemahkan ke dalam konsep
Streamlined Immersive Flow, yang menekankan keterpaduan alur sirkulasi,
efisiensi tata ruang, serta pembentukan pengalaman ruang yang mengalir
dan berkesinambungan. Konsep tersebut memungkinkan optimalisasi ruang
yang terbatas tanpa mengurangi kenyamanan dan kualitas fungsi ruang kafe.

Pendekatasn Spatial Experience atau pengalaman ruang digunakan
sebagai landasan perancangan dengan menempatkan pengalaman pengguna
sebagai fokus utama. Melalui pengolahan sirkulasi, zoning, pencahayaan,
material, dan atmosfer ruang, perancangan diarahkan untuk menciptakan
lingkungan yang nyaman, inklusif, dan mendukung berbagai aktivitas
pengunjung, baik unutk bersantai, bekerja, maupun bersosialisasi.
Kehadiran ruang pendukung seperti VIP Room, Nursery Room, dan Live
Music Stage turut memperkaya variasi pengalaman ruang dan meningkatkan

fleksibilitas fungsi kafe.
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Berdasarkan sasaran, strategi, dan implementasi desain yang
diterapkan, perancangan ini memberikan dampak positif pada tiga aspek
utama, yaitu People, Place, dan Profit. People (pengunjung), memperoleh
pengalaman ruang yang lebih nyaman dan imersif, Place (tempat),
mendapatkan penguatan identitas visual yang kuat dan kontekstual, dan
Profit (pendapatan), Loko Cafe Malioboro memperoleh potensi peningkatan
daya tarik serta keberlanjutan bisnis. Dengan demikian, perancangan ulang
diharapkan mampu menjadi solusi desain interior yang tidak hanya
memenuhi aspek estetika dan fungsi, tetapi juga mendukung nilai identitas

dan kinerja komersial secara berkelanjutan.

Saran

Perancangan ulang Loko Cafe Malioboro ini difokuskan pada
penguatan identitas visual, optimalisasi tata ruang, dan penciptaan
pengalaman ruang yang imersif melalui penerapan gaya Streamline
Moderne  dengan konsep | Streamlined 'Immersive Flow. dan pendekatan
Spatial Experience. Fokus permasalahan tersebut telah dijawab melalui
pengolahan ‘sirkulasi, zoning ruang, serta integrasi contextual design dan
brand-oriented design.

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan agar penulis atau
perancang lain dapat mengkaji~aspek yang belum menjadi fokus utama
dalam perancangan ini, seperti pengembangan sistem struktur, utilitas, dan
penerapan prinsip keberlanjutan desain. Selain itu, evaluasi pasca-
implementasi terhadap perilaku dan kenyamanan pengunjung juga dapat
dilakukan guna menyempurnakan desain yang telah dibuat serta
meningkatkan kualitas pengalaman dan performa bisnis kafe di masa

mendatang.
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